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PENINGKATAN PENYESUAIAN DIRI MELALUI PELATIHAN 
KECERDASAN EMOSI PADA SANTRIWATI PONDOK 
PESANTREN“X” DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
Intisari 
Amalia Dewi Nursyifa 
Lisnawati 
Penyesuaian diri menjadi tugas perkembangan yang wajib dimiliki oleh 
setiap individu. Penyesuaian diri pada remaja salah satunya dipengaruhi oleh 
kecerdasan emosi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pelatihan kecerdasan emosi terhadap penyesuaian diri santriwati di sebuah 
Pondok Pesantren di Daerah IstimewaYogyakarta. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif true eksperiment dengan desain pretest-posttest control 
group design. Partisipan pada penelitian ini berjumlah 24 orang santriwati yang 
dibagi kedalam dua kelompok yaitu kelompok eksperiment dan kelompok 
kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Skala 
Penyesuaian Diri. 
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik non-
parametrik. Adapun uji statistic yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Ranks 
Test, untuk menguji perbedaan skor antara pretest-posttest, posttest-follow up, 
dan pretest-follow up,pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 
analisis data pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai Z = -2,286, 
p=0,022 (p<0,05), pada pengukuran pretest-postest; nilai Z = -3,065, p=0,002 
pada pengukuran posttest - follow up; dan nilai Z=3,065, p=0,002 (p<0,05) 
pada pengukuran pretest-follow up. Pada kelompok kontrol, diperoleh hasil Z 
= -0,980, p=0,327 (p>0,005) pada pengukuran pretest-postest; nilai Z = -1,811, 
p=0,070 (p>0,005) pada pengukuran posttest-follow up; dan  nilai Z=0,629, 
p=0,529 (p>0.05) pada pengukuran pretest-follow up. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwaterdapat kenaikan skor penyesuaian diri pada kelompok 
eksperimen setelah diberikan pelatihan kecerdasan emosi, sebaliknya tidak 
terdapat kenaikan skor penyesuaian diri pada kelompok kontrol.Uji statistik 
juga dilakukan untuk menguji perbedaan skor pada pengukuran antara pretest-
posttest, posttest-follow up dan pretest-follow up antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol,dengan menggunakan Mann Withney U Test. Hasil 
menunjukkan skor Z= -2,252, p = 0,024 (p<0,05) pada pengukuran  pretest-
posttest, nilai Z= -2,341, p = 0,019 (p<0,05) pada pengukuran post test-follow 
up, dan nilai Z=-2,991, p=0,003 pada pengukuran pretest-followup. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kecerdasan 
emosi efektif dalam meningkatkan penyesuaian diri pada subjek penelitian.  
 







SELF ADJUSTMENT IMPROVING THROUGH EMOTION 
INTELLIGENCE TRAINING ON SANTRIWATI “X” ISLAMIC 
BOARDING SCHOOL IN SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA 
Abstract 
Amalia Dewi Nursyifa 
Lisnawati 
Adjustment is a developmental task that must be owned by each 
individual. One of adolescent self-adjustments is influenced by emotional 
intelligence. The purpose of this study was to determined the effect of emotional 
intelligence training on self-adjustment of santriwati in a boarding school at 
the Special Region of Yogyakarta.  
The quantitative true experiment method with the pretest-posttest 
control group design was used to examined the hypothesys of the study. As 
many as 24 students was used as participants who were divided into the 
experimental and the control group. Self Adjustment Scale was used to measure 
changes in treatment outcomes. Non-parametric techniques with the Wilcoxon 
Signed Ranks Test was used to measure the differencess between pretest-
posttest, posttest-follow-up, and pretest-follow-up score, between the 
experimental and the control group. The results of data analysis in the 
experimental group showed a value of Z=-2,286, p=0.022 (p<0.05) in the 
pretest-posttest measurement; the value of Z=-3,065, p=0,002 (p,0.05) in the 
posttest-follow-up measurement; and the value of Z = 3.065, p = 0.002 (p 
<0.05) in the pretest-follow-up measurement. In the control group, the results 
showed a value of Z = -0.980, p=0.327 (p> 0.005) in the measurement of the 
pretest-posttest; the value of Z = -1.811, p = 0.070 (p> 0.005) in the 
measurement of posttest-follow-up; and Z = 0.629, p = 0.529 (p> 0.05) in the 
pretest-follow-up measurement. This results showed that there was increasing 
in the adjustment score at the experimental group after being given emotional 
intelligence training, whereas there was no increase in the adjustment score at 
the control group. Statistical tests were also conducted to examine differences 
in scores on measurements between pretest-posttest, posttest-follow-up and 
pretest-follow-up between the experimental group and the control group, using 
the Mann Withney U Test. The results showed a value of Z score=-2.252, 
p=0.024 (p<0.05) on the pretest-posttest measurement, the Z value=-2,341, 
p=0.019 (p<0.05) on the post-test-follow-up measurement, and the value Z=-
2.991, p=0.003 in the pretest-follow-up measurement. Based on these results, 
it can be concluded that emotional intelligence training is effective in 
increasing self-adjustment in the subject of research. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lingkungan yang harmonis dibutuhkan oleh manusia agar bisa 
menyesuaikan diri dengan baik, sehingga penyesuaian diri menjadi 
mutlak dibutuhkan dalam lingkungan sosialnya. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Semiun (2006) yaitu penyesuaian diri dilakukan untuk 
membantu individu menjaga dan tetap berada dalam keharmonisan 
dengan lingkungan. Sedangkan menurut Sunarto & Hartono (2013) 
penyesuaian diri juga dilakukan manusia untuk mencapai keharmonisan 
pada diri sendiri dan pada lingkungannya. Sehingga penyesuaian diri 
merupakan suatu proses alamiah dan dinamis yang bertujuan untuk 
mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai 
dengan kondisi lingkungannya (Fatimah, 2006).  
Menurut Fahmi (1982) penyesuaian diri adalah tingkah laku 
manusia yang dipandang sebagai reaksi terhadap bermacam macam 
tuntutan dan tekanan lingkungan dimana ia tinggal. Tuntutan dan 
tekanan yang berada di lingkungan membutuhkan respon mental dan 
perilaku individu untuk mengatasinya. Schneiders (1964) 
mengungkapkan bahwa penyesuaian diri adalah proses yang melibatkan 
respon mental dan perilaku manusia untuk mengatasi dorongan 
dorongan dalam diri agar menghasilkan kesesuaian antara tuntutan dari 
dalam diri individudan dari lingkungan. 
Kemampuan penyesuaian diri menjadi tugas perkembangan yang 
wajib dimiliki oleh individu. Orang yang dapat menyesuaikan diri 
dengan baik, dapat bereaksi secara efektif terhadap situasi-situasi 





masalah tanpa menggunakan tingkah laku yang simtomatik 
(Semiun,2006). Menurut pandangan Neo Freudian, ciri ciri penyesuaian 
diri yang baik adalah potensi individu secara sosial yang seluruhnya 
berkembang dan memiliki kemampuan dalam membentuk hubungan 
dengan orang lain (Agustiani, 2006). Menurut Meichati (1983) individu 
yang memiliki penyesuaian diri yang baik adalah individu yang dapat 
memenuhi segala kebutuhannya tanpa harus melebih-lebihkan atau 
mengurangi kebutuhannya, tidak merugikan orang yang melakukan 
penyesuaian diri yang sama dalam memenuhi kebutuhannya, dan mampu 
melakukan tanggungjawab terhadap lingkungan tempat tinggalnya. 
Penyesuaian diri secara umum menjadi keterampilan yang harus 
dimiliki individu, tidak terkecuali remaja. Pada masa remaja 
penyesuaian diri merupakan proses yang cukup penting karena pada 
masa tersebut terjadi perubahan sosial, peran, dan perilaku. Pada masa 
remaja juga merupakan masa yang penuh dengan masalah sehingga 
penyesuaian diri sangatlah dibutuhkan (Hurlock,1980).
Remaja dalam perkembagan islam disebut juga fase amrad. Fase 
Amrad disebut juga sebagai fase masa peralihan atau pubertas (Khusni, 
2018.). Fase ini dimulai dari umur 10 tahun sampai seorang 
menjadibaligh, baik dengan bermimpi/haid atau sudah menginjak usia 
15 tahun. Dalam fase ini, seorang anak memerlukan perkembangan 
potensi-potensinya untuk mencapai kedewasaan dan kemampuan 
bertanggung jawab penuh. Sesuai pendapat Adzim (1996) bahwa pada 
masa ini membutuhkan latihan kepercayaan untuk menjadi manusia 
yang bertanggungjawab secara dewasa, sehingga mampu mencapai taklif 
dengan praktik dan sesuai tuntunan formal fikih.   
Salah satu tugas perkembangan masa remaja yang paling sulit 





remaja mengalami ketidak stabilan dari waktu ke waktu sebagai 
konsekuensi dari usaha penyesuaian diri pada perilaku baru dan harapan 
sosial yang baru (Hurlock, 1980). Hal ini yang dapat memicu timbulnya 
berbagai permasalahan bagi para remaja. 
Secara umum masalah penyesuaian diri pada remaja sering 
terjadi karena masa remaja mengalami masa pencarian jadi diri. Menurut 
Djali (Rahma, Ilyas dan Nurfarhanah, 2014) dalam masa 
perkembangannya remaja mengalami masalah dalam penyesuaian diri 
dibandingkan masa masa sebelumnya. Pada masa anak, mereka 
cenderung tenang dan bahagia. Sedangkan dalam masa pertumbuhanya 
remaja mengalami ketegangan batin akibat dari lepasnya pengawasan 
dari orang lain menuju kebebasan dari pengawasan dan pengengkangan 
orang dewasa. Sering kali pada masa penyesuaian diri remaja mengalami 
rasa resah, kecewa, kebencian, dan keputus asaan. 
Penyesuaian diri membuat remaja mengalami beberapa problem. 
Problem penyesuaian diri remaja secara umum adalah adanya frustasi 
atau tekanan perasaan, konflik atau pertentangan batin, dan kecemasan 
(Hurlock dan Schneiders dalam Drajat, 1990). Beberapa permasalah 
yang terkait dengan frustasi adalah kasus bunuh diri, kemudian 
permasalahan yang terkait dengan konflik adalah kasus klitih dan 
tawuran sedangkan permasalahan yang terkait dengan kecemasan adalah 
kasus gangguan kecemasan. Permasalahan permasalahan tersebut kerap 
terjadi pada remaja yang masih menjadi pelajar di Indonesia. 
Salah satu kasus yang marak terjadi di Indonesia yaitu kasus 
tawuran antar pelajar di kota Bogor. Pada bulan Juli 2018 selama waktu 
dua minggu terdapat dua pelajar yang tewas akibat tawuran ini. Fahrudin 
sebagai Kepala Dinas Pendidikan Kota Bogor mengungkapkan bahwa 





Faktor pertama yaitu adanya permasalahan di rumah yang dibawa ke 
sekolah, faktor kedua adalah masalah yang ada di sekolah karena tidak 
efektif dalam belajar dan faktor ketiga adalah faktor lingkungan” 
(Sindonews.com). Permasalahan yang terjadi di rumah dapat 
menimbulkan tekanan perasaan pada siswa sehingga siswa dapat 
mengalami problem penyesuaian diri di sekolah. Faktor ketidak efektifan 
disekolah dalam belajar dan faktor lingkungan yang tidak kondusif juga 
dapat menimbulkan problem penyesuaian diri pada siswa.   
Selanjutnya, permasalahan terkait konflik yang terjadi di 
Yogyakarta adalah kasus klitih. Kasus klitih yang terjadi di Yogyakarta 
menewaskan seorang pelajar SMP. Pelaku pada kasus ini pun 
diungkapkan oleh polisi adalah dua orang remaja beumur 13 sampai 14 
tahun yang masih duduk di bangku SMP (kompas.com diakses pada 
hari/tanggal Senin, 11 Juni 2018). Pelaku Kasus Klitih yang yang terjadi 
di Yogyakarta sebagian besar adalah seorang remaja yang masih 
memiliki predikat sebagai pelajar.  Kasus tersebut dilatarbelakangi 
adanya konflik siswa antar disekolah yang membuat siswa tersebut 
melakukan aksi klitihnya  
Selain di sekolah umum, problem penyesuaian diri dapat juga 
terjadi pada siswa di pondok pesantren. Siswa atau santri yang selalu 
mengandalkan orangtua dan tidak terbiasa jauh dari orang tua akan 
merasakan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
pondok pesantren. Hal itu dikarenakan mereka merasa sulit untuk 
bersosialisasi  dengan teman teman baru nya di pondok. Mereka juga 
merasa tidak yakin dan berputus asa bahwa mereka dapat menyesuaikan 
diri dan bersosialisasi dengan baik (Sa”idah dan Laksmiwati , 2017). 
Sedangkan menurut Sunarto & Hartono (2013) permasalahan yang 





kebiasaan belajar, kesulitan dalam membagi waktu belajar dan aktif 
dalam kegiatan sosial saat memasuki jenjang sekolah lanjutan. 
Fenomena yang mengindikasikan penyesuaian remaja yang 
berada di lingkungan pondok pesantren juga diungkapkan lewat 
wawancara studi pendahuluan yang dilakukan di Pondok Pesantren “X”. 
Hasil kesimpulan dari wawancara studi pendahuluan menyatakan bahwa 
18 orang santri dari 20 orang santri yang diwawancarai ditemukan bahwa 
santri-santri tersebut memiliki permasalahan dalam pertemanan berupa 
konflik-konflik dengan teman maupun kakak kelas, kesulitan membagi 
waktu, kesulitan menahan emosi dan kesulitan menghadapi pelajaran 
pondok. Berdasarkan hasil studi pendahuluan juga ditemukan bahwa 2 
dari 20 orang santri tersebut tidak mengalami problem penyesuaian diri. 
Hal tersebut dikarenakan mereka rata-rata sudah memiliki pengalaman 
tinggal di pondok pesantren sejak SD. 
Berdasarkanstudi pendahuluan diatas menunjukan adanya 
problem penyesuaian diri pada santriwati. Pertama, memiliki 
permasalahan pertemanan berupa konflik dengan teman maupun kakak 
kelas merupakan salah satu terjadinya hambatan penyesuaian diri sosial. 
Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Schneiders (1964) yang 
menyatakan bahwapenyesuaian diri sosial yang baik ditandai dengan 
adanya realitas dan hubungan sosial yang sehat dan baik, sehingga hal 
ini menandakan individu menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan 
rumah, sekolah dan masyarakat. Penyesuaian diri di lingkungan sekolah 
atau asrama dimana seharusya individu tersebut dapat menghormati dan 
menerima kebijakan, minat dan partisipasi dalam kegiatan sekolah, 






 Kedua, memiliki permasalahan berupa kesulitan membagi 
waktu merupakan salah satu terjadinya hambatan penyesuaian diri fisik. 
Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Schneiders (1964) yang 
menyatakan bahwa penyesuaian diri fisik yang baik akan mempunyai 
kesehatan fisik yang baik yaitu dengan cara beristirahat yang cukup, 
keteraturan waktu dalam kebiasaan fisik seperti makan, tidur dan 
sebagainya.Keteraturan dalam kebiasaan fisik seperti makan, tidur, 
buang air kecil, buang air besar, dan olahraga merupakan hal penting 
dalam kesehatan fisik. 
Ketiga, memiliki permasalahan berupa kesulitan menahan emosi 
merupakan salah satu hambatan penyesuaian diri emosi. Hal ini tidak 
sesuai dengan pendapat Schneiders (1964) yang menyatakan bahwa 
penyesuaian diri emosi mengandung tiga hal penting yaitu Adekuasi 
(ketepatan) emosi, kematangan emosi, dan kontrol emosi. Individu yang 
memiliki adekuasi (ketetapan), kematangan dan kontrol emosi yang baik 
cenderung memiliki penyesuaian diri emosi yang baik.Seperti hal nya 
individu tersebut mampu mengontrol emosinya, dapat menyelesaikan 
masalah nya dengan dewasa, menerima dengan lapang dada, respek 
dengan sesama, alturis, (senang menolong orang lain), mudah 
memaafkan, dan memiliki simpati dan empati kepada sesama. 
Keempat, memiliki permasalahan berupa kesulitan menghadapi 
pelajaran pondok merupakan salah satu hambatan penyesuaian diri 
sosial. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Schneiders (1964) yang 
menyatakan bahwa individu yang menyesuaikan diri dengan baik di 
lingkungan sekolah akan cenderung mampu memahami pelajaran, 
mematuhi peraturan , dan mengerjakan tugas sekolah. 
Pondok Pesantren “X” merupakan jenjang sekolah lanjutan yang 





mentransformasikan budaya keislaman pesantren kedalam ummat dan 
masyarakat dengan cara menata kembali budaya keislaman pesantren 
dengan menyiapkan generasi yang alim wa mutafaqqih fiddin, religius, 
berwawasan luas dan senantiasa rahmatan lil’alamin. Sedangkan 
tujuannya adalah pertama, mencerdaskan kehidupan masyarakat melalui 
pembinaan dan pengembangan Pondok Pesantren. Kedua, mendidik dan 
membina masyarakat untuk menjadi manusia yang bertaqwa dan 
berkepribadian, menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi, sehingga 
mampu menunaikan tugas dan kewajibannya dalam beragama, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (www.Krapyak.org). Melalui 
visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren “X”, maka adanya program-
program untuk santri yang mengacu agar setiap santri dapat 
menyesuaikan diri dengan baik selama di pondok. 
Dengan adanya visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren “X” 
tersebut, idealnya santri yang berada di Pondok Pesantren “X” akan 
melalui proses penyesuaian diri, apalagi jika sudah menetap satu tahun 
lebih. Namun demikian, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah 
peneliti sebutkan, terdapat 18 orang santri yang memiliki problem 
penyesuaian diri di pondok pesantren. 
Bagi remaja yang sudah mengalami penyesuaian diri mereka 
akan merasakan dampak penyesuaian diri yang positif dan negatif. 
Menurut Sunarto dan Agung Hartono (Rumini dan Sundari, 2000) 
dampak penyesuaian diri yang positif adalah individu tidak menunjukan 
adanya ketegangan emosi, tidak menunjukan adanya mekanisme 
psikologis, tidak adanya frustasi pribadi, memiliki pertimbangan rasional 
dan pengarahan diri, mampu belajar, menghargai pengalaman , bersikap 
realistis dan objektif. Sedangkan dampak penyesuaian diri yang salah 





menyerang (agresive reaction), dan reaksi melarikan diri (escape 
reaction).   
Ahyani dan kumalsari (2012) berpendapat bahwa remaja yang 
tidak mampu dalam menyesuaikan diri akan cenderung menjadi remaja 
yang rendah diri, tertutup, suka menyendiri, kurang adanya percaya diri 
serta merasa malu jika berada diantara orang lain atau situasi yang terasa 
asing baginya. Hal ini menunjukan bahwa problem penyesuaian diri pada 
remaja harus dihadapi ketika berpisah dengan keluarga dan dihadapkan 
dengan lingkungan yang baru. Sehingga penanganan problem 
penyesuaian diri menjadi penting agar para santri dapat melaksanakan 
tugas tugasnya dengan baik. 
Menurut Schneiders (1964) ada lima faktor  yang mempengaruhi 
proses penyesuaian diri yaitu kondisi fisik, perkembangan dan 
kematangan, keadaan psikologis,keadaan lingkungan, dan tingkat 
religiusitas dan kebudayaan. Secara garis besar faktor faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yaitu berasal dari diri individu yang meliputi 
kondisi jasmani, psikologis,kebutuhan, kematangan intelektual, emosi, 
mental dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal adalah yang berasal 
dari lingkungan tempat individu berada, meliputi lingkungan rumah, 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Sekolah menjadi salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh 
terhadap penyesuaian diri remaja, termasuk remaja yang berada di 
pondok pesantren. Schneiders (1964) mengungkapkan  perkembangan 
dan kematangan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri dalam sebuah lingkungan. Kematangan individu dalam 
segi intelektual, sosial, moral, dan emosi akan mempengaruhi bagaimana 





perkembangan dan kematangan yang baik akan mampu mengatur 
perilaku dalam dirinya sendiri secara efektif. Sedangkan menurut 
Runyon dan Haber (Lusiawati, 2013) proses pengenalan jati diri 
merupakan ilmu pengetahuan yang membawa manusia menjadi individu 
dengan beragam kemampuan dan kecerdasan, salah satunya kecerdasan 
emosi. 
Penelitian Elias (2003) mengungkapkan bahwa kecerdasan 
emosi yang dimiliki oleh remaja mengarah pada setiap tingkah lakunya, 
baik untuk dirinya sendiri maupun untuk lingkungan (sosial) yang dalam 
hal ini diartikan sebagai suatu cara untuk mendapatkan penyesuaian diri 
di tengah lingkungannya. Sedangkan Schuttle (1998) menyatakan bahwa 
kecerdasan emosi mengacu pada informasi emosi yang berkaitan dengan 
persepsi, asimilasi, ekspresi, regulasi dan menajemen dalam diri.  
Orang yang cerdas emosinya menurut Schuttle (1998) adalah 
orang yang mampu menyesuaikan diri dengan baik, hangat, tulus, gigih, 
dan optimis. Hal tersebut diyakini mencakup sosial dan kognitif sebagai 
fungsi yang berkaitan dengan ekspresi emosi (Schuttle,1998). Maka 
Fernandez & Berrocal (Lusiawati,2013) menyimpulkan bahwa remaja 
yang mampu mengelola emosi akan lebih mampu dalam mengatasi 
kehidupan sehari hari, memfasilitasi penyesuaian diri yang lebih baik 
sehingga dapat mengatasi segala rasa ketidak nyamanan yang dialami.  
Penyesuaian diri juga memiliki hubungan dengan kecerdasan 
emosi yaitu melalui penelitian sebelumnya olehHimmah dan 
Desiningrum (2017) dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosi dan 
Penyesuaian Diri pada Santri Remaja Kelas VII Pondok Pesantren 
Askhabul Kahfi”, ditemukan hasil bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri dengan nilai 





Budisetyani (2015) juga melakukan penelitian korelasi yang berjudul “ 
Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Penyesuaian Diri pada 
Perempuan Usia Pramenopause di Denpasar Selatan”. Hasil penelitian 
ini ditemukan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan yang 
searah dan positif dengan penyesuaian diri dimana nilai p= 0,000 
(p<0,05, signifikan) dan nilai r = 0,913, tidak terdapat tanda negatif serta 
dapat dikatan bahwa kecerdasan emosional dan penyesuaian diri 
memiliki hubungan yang sangat kuat. Penelitian terdahulu juga 
dilakukan oleh Utama (2017) dengan judul “ Hubungan antara 
Kecerdasan Emosi dan Penyesuaian Diri di Perguruan Tinggi pada 
Mahasiswa Tahun Pertama“. Hasil dari penelitian ini ditemukan adanya 
hubungan positif antara kecerdasan emosi dan penyesuaian diri 
mahasiswa baru di perguruan tinggi yang ditunjukan dengan nilai p= 
0,000 (p<0,05, signifikan)dan nilai r = 0,630. 
Berdasarkan berbagai bentuk penelitian tersebut, peneliti tertarik 
menggunakan pelatihan kecerdasan emosi sebagai teknik intervensi yang 
digunakan untuk meningkatkan penyesuaian diri santri. Sesuai dengan 
Kirkpatrick (Iyyasi, 2013) yang berpendapat bahwa pelatihan adalah 
metode pembelajaran yang memiliki tujuan mengubah aspek kognitif, 
afektif, hasil keterampilan dan keahlian. Sedangkan Slaski dan 
Cartwright (Fadzlul, 2009) yang meyatakan bahwa kecerdasan emosi 
dapat dikembangkan dan dipelajari melalui proses pelatihan. Eniola 
(Fadzlul, 2009) menguatkan bahwa kecerdasan emosi efektif untuk 
meningkatkan kapasitas kecerdasan emosi serta efektif untuk 
menurunkan perilaku agresif, karena kecerdasan emosi yang baik akan 
menghindarkan seseorang dari perilaku negatif.Emosi merupakan afektif 





metode pelatihan dipandang tepat untuk meningkatkan penyesuaian diri 
santri. 
Pelatihan kecerdasan emosi yang akan digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teori kecerdasan emosi dari Goleman 
(2009). Materi tersebut dibuat berdasarkan lima aspek kecerdasan emosi 
yang dikemukakan oleh Goleman (2009) yaitu kesadaran 
diri/pengenalan emosi, pengaturan diri/pengelolaan emosi diri, motivasi, 
empati, dan keterampilan sosial. Pelatihan kecerdasan emosi ini 
dirancang menggunakan metode pembelajaran dengan pengalaman 
(experiental learning). Pembelajaran dengan pengalaman (experiental 
learning) adalah proses pembelajaran yang terjadi ketika subjek 
melakukan suatu aktivitas, kemudian subjek memperhatikan, 
menganalisis, mencari pemahaman dan menerapkan pengetahuan dan 
pemahaman tersebut dalam perilaku. Jika pelatihan kecerdasan emosi 
sebelumnya yang dilakukan Fadzlul (2009), pelatihan membutuhkan 
waktu dua hari dengan total durasi waktu 10 jam. Maka pelatihan 
kecerdasan emosi ini juga membutuhkan waktu tiga hari dengan total 
durasi waktu 10 jam. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh pelatihan kecerdasan emosi untuk 
meningkatkan penyesuaian diri santri. Pelatihan kecerdasan emosi 
diharapkan dapat meningkatkan penyesuaian diri santri putri di Pondok 
Pesantren “X”. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah pelatihan kecerdasan emosi secara signifikan dapat 





C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menguji secara empirik 
apakah pelatihan kecerdasan emosi secara signifikan dapat 
meningkatkan penyesuaian diri pada santriwati di Pondok Pesantren 
“X”. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara Teoritis data hasil penelitian mengenai Peningkatkan 
Penyesuaian Diri pada Santriwati Pondok Pesantren “X” Melalui 
Pelatihan Kecerdasan Emosi diharapkan dapat memberikan 
sumbangan informasi dan kontribusi untuk memperkaya ilmu 
pengetahuan di bidang ilmu psikologi khususnya sosial, psikologi 
pendidikan dan psikologi perkembangan. 
2. Manfaat Praktis 
Apabila penelitian ini terbukti dapat menjadi salah satu alternatif 
untuk program yang dapat dikembangkan dilingkungan pesantren 
untuk meningkatkan penyesuaian diri pada santri. 
a. Bagi Subjek 
Jika penelitian terbukti, subjek diharapkan dapat memahami 
materi pelelatihan yang sudah diberikan, menyadari 
pentingnya penyesuaian diri, hal yang mempengaruhi 
penyesuaian diri, dan dapat menyesuaikan dirinya dengan baik 
di lingkungan. 
b. Bagi Para Peneliti 
Jika penelitian ini terbukti, diharapkan dapat digunakan 





tentang pelatihan kecerdasan emosi untuk meningkatkan 
penyesuaian diri pada santriwati di pondok pesantren. 
c. Bagi Lembaga 
Jika penelitian terbukti, diharapkan dapat menjadi referensi 
tambahan tentang cara meningkatkan penyesuaian diri pada 
santriwati dengan menggunakan pelatihan kecerdasan emosi, 
sehingga proses penyesuaian diri santriwati dapat berjalan 
dengan baik. 
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian ini mengungkapkan pengaruh pelatihan kecerdasan emosi 
untuk meningkatkan penyesuaian diri santriwati Pondok Pesantren “X”. 
Berdasarkan studi literatur, peneliti menemukan bahwa penyesuaian diri 
dan kecerdasan emosi telah banyak dikaji dan diteliti. 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dengan tema yang sama 
yaitu: 
1.   Penelitian yang dilakukan oleh Lamaanul Himmah dan Dinie Ratri 
Desiningrum (2017) dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosi 
dan Penyesuaian Diri pada Santri Remaja Kelas VII Pondok 
Pesantren Askhabul Kahfi”. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif korelasional. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori penyesuaian diri milik Semiun (2006). Hasil analisis 
dalam penelitian menggunakan uji regresi sederhana menunjukan 
rxy=0,653 dengan p=0,000 (p<0,05), hal itu berarti terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
penyesuaian.Semakin tingginya kecerdasan emosi maka semakin 
tinggi pula penyesuaian diri. Hasil analisis menggunakan uji-t 





emosi antara laki laki dan perempuan, yaitu subjek perempuan lebih 
tinggi dibandingkan subjek laki-laki. Terdapat perbedaan juga pada 
penyesuaian diri dan kecerdasan emosi antara santri MTs dan santri 
SMP, yaitu lebih tinggi kelompok santri Mts. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Anis Rahmawati Hasanah pada 
tahun 2012  dengan judul “Hubungan antara Kemandirian dengan 
Penyesuaian Diri Pada Siswa Pondok Pesantren” dengan populasi 
93 santri. Penelitian ini menggunakan teori Schneiders (dalam 
Sumartini, 2006) dengan aspek-aspek: a) keharmonisan diri pribadi, 
b) keharmonisan dengan lingkungan, c) kemampuan mengatasi 
ketegangan, konflik, dan frustrasi. Penelitian ini menggunaakan 
metode kuantitatif korelasional yang menggunakan teknik 
pengambilan data dengan skala. Teknik sampling yang digunakan 
adalah teknik analisis korelasi product moment.  Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan positif yang 
sangat signifikan antara kemandirian dengan penyesuaian diri.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmah tahun 2004 dengan judul 
“Pengaruh Pelatihan Harga Diri Terhadap Penyesuaian Diri Pada 
Remaja” dengan sampel 22 orang siswa MAN 1 Yogyakarta yang 
memiliki gangguan penyesuaian diri yang tinggi. Teori penyesuaia 
yang digunakan adalah penyesuaian diri menurut Manson (dala 
Meichati, 1974). Pada penelitian ini sampel dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk 
menunjukan hasil bahwa adanya perbedaan penyesuaian diri yang 
sangat signifikan antara kedua kelompok subjek setelah diberikan 
perlakukan. Hasil dari penelitian ini kelompok eksperimen 
menunjukan ganggua penyesuaian diri sedangkan kelompok kontrol 





4. Penelitian yang dilakukan olehDarsitawati dan Budisetyani (2015) 
dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan 
Penyesuaian Diri Pada Perempuan Usia Pramenopause Di 
Denpasar Selatan”. Penelitian ini mengguanakan teori penyesuaian 
diri milik Runyon dan Haber (1984) dan teori kecerdasan emosi 
milik Goleman (2009). Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa 
kecerdasan emosinal memiliki hubungan searah dan positif dengan 
penyesuaian diri, dimana didapatkan nilai p=0,000 dan nilai r = 
0,913. Hal tersebut dapat dikatan bahwa kecerdasan emosional dan 
penyesuaian diri memiliki hubungan yang sangat kuat. 
5. Penelitian yang dilakukan Utama (2017) dengan judul“ Hubungan 
antara Kecerdasan Emosi dan Penyesuaian Diri di Perguruan 
Tinggi pada Mahasiswa Tahun Pertama“. Penelitian ini 
menggunakan teori penyesuaian diri milik Baker dan Syrik (1986) 
dan teori kecerdasan milik Goleman (1997). Hasil dari penelitian ini 
ditemukan adanya hubungan positif antara kecerdasan emosi dan 
penyesuaian diri mahasiswa baru di perguruan tinggi yang 
ditunjukan dengan nilai p= 0,000 (p<0,05, signifikan)dan nilai r = 
0,630. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Wahyu Indriariyani Artha 
dan Supriyadi pada tahun 2013 dengan judul “Hubungan Antara 
Kecerdasan Emosi dan Self Efficacy dalam Pemecahan Masalah 
Penyesuaian Diri Remaja Awal”. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Teknik pengambilan data pada penelitian ini 
menggunakan skala kecerdasan emosi, skala self efficacy dan skala 
penyesuaian diri. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian 
inii adalah remaja awal dengan rentang usia 13-16 tahun yang tertuju 





sample dalam penelitian ini sebanyak 129 siswa. Berdasarkan hasil 
analisa regresi ganda diperoleh nilai koefisien korelasi R=0,772, F 
regresi= 93,211, p=0,000, yang berarti ada hubungan antara 
kecerdasan emosi dan self efficacy dalam pemecahan penyesuaian 
diri remaja awal. Sumbangan efektif kecerdasan emosi dan self 
efficacy terhadap penyesuaian diri sebesar 59,70%. Hasil analisis 
korelasi kecerdasan emosi dan self efficacy dengan penyesuaian diri 
masing-masing sebesar 0,632 dan 0,715 dengan p=0,000, yang 
berarti ada hubungan positif yang kuat antara kecerdasan emosi dan 
self efficacy dengan pemecahan masalah penyesuaian diri remaja 
awal. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Lusiawati pada tahun 2013 dengan 
judul “ Kecerdasan Emosi dan Penyesuaian Diri Pada Remaja Awal 
yang Tinggal di Panti Asuhan”. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Teori kecerdasan yang digunakan pada 
penelitian adalah teori kecerdasan emosi menurut Goleman (1995) 
dan teori penyesuaian diri menurut Runyon dan Haber (1984). 
Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
intisari dokumen, dan pita rekaman. Data tersebut kemudian 
diproses dan dianalisis menggunakan kata-kata yang disusun dalam 
teks yang diperluas. Subjek penelitian ini merupakan remaja awal 
yang tinggal di panti asuhan yang berjumlah 4 orang. Teknis analisis 
data dalam penelitian ini mengacu pada model interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (2007) yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, kesimpulam a verifikasi. Hasil 
keseluruhan dari penelitia ini mengenai kecerdasan emosi adalah 
subjek penelitian mengenai kecerdasan emosi sebagaian besar 





perasaan, menata emosi, optimis, religius, dan memiliki sikap 
empati yang tinggi. Sedangkan untuk hasil keseluruhan mengenai 
penyesuaian diri adalah sebagian besar remaja yang tinggal di panti 
asuhanpada awalnya mereka merasa sedikit sedih dan harus bisa 
belajar beradaptasi dengan baik di lingkungan baru mereka, seiiring 
berjalanya waktu mereka mulai bisa menyesuaiankan diri dnegan 
baik di lingkunga panti asuhan Uswatun Hasanah Samarinda.  
8. Penelitian yang dilakukan oleh Salwa Sa’idah dan Hermien 
Laksmiwati pada tahun 2017 yang berjudul “ Dukungan Sosial dan 
Self Efficacy dengan Penyesuaian Diri Pada Santri Tingkat Pertama 
di Pondok Pesantren”. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
teori penyesuaian diri menurut Schneiders (1964) yang memiliki 7 
aspek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik sampel jenuh dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 90 
Santri. Teknik analisis data menggunakan teknik regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) dukungan 
sosial tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan penyesuaian 
diri, (2) Self-efficacy memiliki hubungan yang signifikan dengan 
penyesuaian diri. 
9. Penelitian yang dilakukan Jdaitawi dkk (2011) yang berjudul “The 
Effectiveness of Emotional Intelligence Training Program on Social 
and Academic Adjustment among First Year University Students”. 
Desain penelitian ini menggunakan yang melibatkan dua kelompok 
yang berasal dari mahasiswa tahun pertama di Universitas Jordan 
utara. Teori yang digunakan dari penelitian ini adalah teori 
penyesuaian milik Baker dan Syrik (1999) dan teori penilaian 





dilakukan untuk kelompok eksperimen selama sepuluh hari 
berturut-turut dengan durasi waktu satu jam sampai satu setengah 
jam. Sedangkan kelompok kontrol hanya diberikan skala saja. Hasil 
analisis ANCOVA menunjukan bahwa program pelatihan 
kecerdasan emosi efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosi, 
namun untuk peningkatan sosial an penyesuaian akademin tidak 
signifikan. Secara keseluruhan siswa perempuan dan orang tua 
menunjukan skor yang lebih baik variabel daripada rekan-rekan 
mereka yang lebih muda, tetapi hasilnya tidak signifikan untuk 
sosial dan akademik peraturan. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan diatas, 
terdapat perbedaan-perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan yang 
dapat dilihat dari penelitian ini yang berjudul “Peningkatan Penyesuaian 
Diri Melalui Pelatihan Kecerdasan Emosi Pada Santriwati Pondok 
Pesantren di Daerah Istimewa Yogyakarta” adalah: 
1. Keaslian Tema Penelitian 
Tema yangpada penelitian ini adalah penyesuaian diri santri dan 
pelatihan kecerdasan emosi. Peneliti belum pernah menemukan 
penelitian yang sama persis dengan judul penelitian ini. 
2. Keaslian Teori 
Penelitian ini menggunakan teori penyesuaian diri dari Schneiders 
(1964) dan teori kecerdasan emosi dari Daniel Goleman (2009). 
Teori penyesuaian yang digunakan berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Pada penelitian ini menggunakan teori Schneiders 
(1964) dengan enam aspek yaitu penyesuaian diri fisik, penyesuaian 
diri emosi, penyesuaian diri seksual, penyesuaian diri moral, 





penelitian sebelumnya tidak menggunakan teori Schneiders (1964). 
Penelitian yang dilakukan Himmah dan Desiningrum (2017) yang 
menggunakan teori penyesuaian diri dari Semiun (2006),penelitian 
yang dilakukanRohmah  (2004) yang menggunakan teori 
penyesuaian diri dariManson (dalam Meihati, 1974), penelitian yang 
dilakukan Darsitawati dan Budisetyani (2015), Artha dan Supriyadi 
(2013), dah Lusiawati (2013) menggunakan teori penyesuaian diri 
milik Runyon dan Haber (1984),dan penelitian yang dilakukan 
Utama (2017) dan Jdaitawi dkk (2011) menggunakan teori 
penyesuaian diri milik Baker dan Syrik (1986). 
3. Keaslian Alat Ukur 
Penelitian ini menggunakan teori penyesuaian diri Schneiders 
(1964) yang terdiri dari enam aspek yaitu penyesuaian diri fisik, 
penyesuaian diri emosi, penyesuaian diri seksual, penyesuaian 
dirimoral, penyesuaian diri religi dan penyesuaian diri sosial. Skala 
penyesuaian diri dimodifikasi dari skala penyesuaian diri milik Devi 
(2015). Pada penelitian sebelumnya tidak ada yang menggunakan 
alat ukur yang sama. 
4. Keaslian Metode 
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen. 
Metode pada penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, 
dikarenakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan 
metode kuantitatif korelasi dan metode kualitatif. 
5. Keaslian Subjek  
Penelitian ini menggunakan subjek yaitu santriwati yang tinggal 
di pondok pesantren yang tergolong remaja awal berusia 12-15 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa adanya perbedaan 
skor penyesuaian diri antara santriwati yang mengikuti pelatihan 
kecerdasan emosi dengan santriwati yang tidak mengikuti pelatihan 
kecerdasan emosi. 
Dilihat dari hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Ranks 
Test pada kelompok eksperimen menunjukkan nilaiZ= -2,286,p=0,022 
(p<0,05), pada pengukuran pretest-postest; nilaiZ= -3,065, p=0,002 pada 
pengukuran posttest - follow up; dan nilai Z=3,065, p=0,002 (p<0,05) 
pada pengukuran pretest-follow up. Subjek pada kelompok kontrol, 
diperoleh hasil Z= -0,980, p=0,327 (p>0,005) pada pengukuran pretest-
postest; nilaiZ= -1,811,p=0,070 (p>0,005) pada pengukuran posttest-
follow up; dan  nilai Z=0,629, p=0,529 (p>0.05) pada pengukuran 
pretest-follow up. Hasil tersebut menunjukkan bahwaterdapat kenaikan 
skor penyesuaian diri pada kelompok eksperimen setelah diberikan 
pelatihan kecerdasan emosi, sebaliknya tidak terdapat kenaikan skor 
penyesuaian diripada kelompok kontrol. 
Adapun hasil analisis data statistik menggunakan Mann Whitney U 
Test diketahui bahwa skor post test antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen diperoleh nilai Z = -2,252 dengan nilai p = 0,024 
(p<0,05, signifikan), sedangkan hasil analisis follow up – post test 
menunjukan skor Z= -2,341 dengan nilai p=0,019, serta hasil analisis 
pretest – follow up nilai Z=-2,991, dengan nilai p=0,003. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan skor antara kelompok eksperimen dan 





daripada kelompok kontrol. Dengan demikian maka dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan kecerdasan emosi efektif untuk meningkatkan 
penyesuaian diri pada santriwati yang mengikuti pelatihan kecerdasan 
emosi sebagai kelompok eksperimen. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Subjek Penelitian 
Diharapkan pada subjek penelitian agar dapat memahami materi 
kecerdasan emosi yang diberikan dan mengamalkan ilmu yang 
sudah didapatkan kedalam kehidupan sehari hari penyesuaian 
diri semakin meningkatkan. 
2. Bagi Para Peneliti 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti dengan 
subjek yang lebih banyak sehingga dapat digeneralisir. Peneliti 
selanjutnya juga diharapkan menyesuaikan jadwal pelatihan 
yang sesuai dengan keadaan subjek agar subjek dapat mengikuti 
jadwal pelatihan dengan baik. Selain itu, akan lebih baik jika 
kontrol variabel ekstraneous lebih di perketat agar pelaksanaan 
pelatihan lebih nyaman dan lancar.  
3. Bagi Lembaga  
Diharapkan kepada pihak Pondok Pesantren “X” untuk dapat 
menggunakan materi pelatihan ini sebagai salah satu upaya 
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